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ABSTRAK
Gatot Nurmantyo merupakan Panglima TNI ke-19, yang mulai menjadi topik
perbincangan masyarakat Indonesia, sehubungan dengan kehadirannya dihadapan publik
Kata Kunci : memberikan pernyataan terkait dirinya yang juga ditawarkan untuk ikut serta dalam KLB
Respon sebagai ketua umum Partai Demokrat menggantikan AHY. Twitter merupakan salah satu
m:;¥:g%§?;i, platform komunikasi digital yang juga ikut serta melakukan pembahasan mengenai

Twitter, Tokoh
Politik

politik. Berbagai macam pendapat yang disampaikan oleh pengguna twitter
diklasifikasikan menjadi tiga jenis opini dengan menggunakan metode Text Mining dan
Naive Bayes sebagai classifier. Ketiga jenis opini tersebut diklasifikasikan menjadi opini
positif, opini negatif, dan opini netral. Berdasarkan 300 data yang diambil, hasil
Klasifikasi opini yang diperoleh adalah 24,67% berisi opini positif, 53,33% opini netral,
dan 22% opini negatif dengan tingkat konfindensi hasil training adalah sebesar 65%. .
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ABSTRACT

Gatot Nurmantyo is the 19th TNI Commander, who began to become a topic of
conversation among Indonesians, in connection with his presence in public giving a
statement regarding himself who was also offered to participate in the KLB as the general
chairman of the Democratic Party replacing AHY. Twitter is a digital communication
platform that also participates in discussing politics. Various kinds of opinions expressed
by twitter users are classified into three types of opinion using Text Mining and Naive
Bayes methods as classifier. The three types of opinions are classified into positive
opinions, negative opinions, and neutral opinions. Based on 300 data taken, the results
of the classification of opinions obtained are 24.67% containing positive opinions,
53.33% neutral opinions, and 22% negative opinions with the level of confidence of
training results is 65%.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang semakin pesat membuat masyarakat mudah untuk
mengakses sebuah informasi, hal ini dibuktikan semenjak adanya internet. Indonesia
merupakan salah satu negara yang menjadikan internet kebutuhan primer masyarakatnya,
khususnya penggunaan sosial media. Survey yang dilakukan oleh global web index,
Indonesia merupakan negara dengan pengguna sosial media paling aktif di media sosial
dengan persentase sebesar 79,7%, lebih tinggi jika dibandingkan dengan Filipina 78%,
Malaysia 72%, dan China 67% [1]. Media sosial menjadi alat komunikasi paling mudah yang
dapat dilakukan oleh semua masyarakat tidak mengenal usia maupun lokasi serta dapat
dilakukan dimana saja dan denagn siapa saja. Hal ini juga mempermudah masyarakat untuk
dapat melakukan interaksi dua arah tanpa batas waktu, jarak, dan terhalang oleh biaya.
Kemudahan akses melalui sosial media, membuat masyarakat mudah untuk mengakses
informasi dimanapun dan kapanpun, baik dengan pihak yang dikenal maupun pihak yang
tidak dikenal namun memiliki ketertarikan topik yang sama. Media sosial yang sering
digunakan masyarakat Indonesia, diantaranya ialah facebook, twitter, instagram, youtube,
tiktok, dan media lainnya.

Twitter merupakan salah satu platform komunikasi digital yang dengan mudah
digunakan masyarakat Indonesia. Indonesia merupakan negara kelima terbesar pengguna
Twitter di bawah Inggris dan negara besar lainnya [3]. Pengguna dapat memposting tweet
(menyiarkan status mereka), pendapat mereka, retweet (menyiarkan ulang status pengguna
lainnya), quote tweet (berkomentar atas status orang lain), menyukai status pengguna
lainnya, mencari topik terkini dengan fitur hashtag (#) maupun trending topic (topik yang
sedang sering dibicarakan) bahkan melakukan promosi (menggiring pengguna untuk pindah
tautan). Twitter juga menjadi salah satu komunikasi digital yang melakukan pembahasan
mengenai politik, delapan dari sembilan responden mengakui bahwa twitter merupakan
media untuk menjalani komunikasi massa dengan konten pesan politik didalamnya, mereka
juga berhasil menyebarkan berita terbaru melalui tautan yang telah mereka retweet atau balas

[2].

Indonesia merupakan negara kedaulatan yang dilindungi oleh Angkatan Bersenjata
baik Tentara Nasional Indonesia (TNI) maupun Kepolisian Negara Republik Indonesia
(POLRI). TNI terdiri dari tiga angkatana bersenjata, yaitu TNI Angkatan Darat, TNI
Angkatan Laut, dan TNI Angkatana Udara. Setiap angkatan bersenjata dipimpin oleh
seorang Kepala Staf Angkatan dari masing-masing angkatan, yang ketiganya dipimpin oleh
seorang Panglima TNI. Jenderal TNI (Purn.) Gatot Nurmantyo, merupakan Kepala Staf
Angkatan Darat ke-30 yang juga merupakan Panglima TNI ke-19 dengan masa jabatan 08
Juli 2015 — 08 Desember 2017. Gatot merupakan lulusan Akademi Militer tahun 1982, yang
telah berpengalaman di bidang militer, terbukti dari perjalanan karir militer yang sudah tidak
diragukan lagi. Nama Gatot Nurmantyo mulai menjadi topik perbincangan masyarakat
Indonesia, sehubungan dengan Kongres Luar Biasa (KLB) Partai Demokrat yang
menetapkan Moeldoko, Kepala Staf Kepresidenan (KSP) sebagai ketua umum, yang mana
hal ini kontra sehubungan dengan Partai Demokrat telah memiliki ketua umum, yaitu Agus
Harimurti Yudhoyono (AHY) [4]. Gatot Numarntyo hadir dihadapan publik, memberikan
pernyataan terkait dirinya yang juga ditawarkan untuk ikut serta dalam KLB sebagai ketua
umum Partai Demokrat menggantikan AHY [5].
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat respon masyarakat terhadap salah satu tokoh
politik, yaitu Jenderal TNI (Purn.) Gatot Nurmantyo, melalui platform media sosial twitter
dengan klasifikasi opini berdasarkan analisis sentimen yang diklasifikan dari beberapa kata
yang terdapat pada kata kunci “Gatot Nurmantyo” di media sosial twitter. Makalah ini ditulis
dengan beberapa referensi terkait klasifikasi opini menggunakan naive bayes dan analisis
sentimen di mesia sosial twitter. Salah satunya adalah penelitian berjudul “Analisis Sentimen
Jasa Transporatsi Online Pada Twitter Menggunakan Metode Naive Bayes Classifier” dalam
e-proceeding of engineering ISSN: 2355-9365 [6].

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode text mining untuk
mengumpulkan data dan membersihkan data, selanjutnya klasifikasi data melalui social
network analysis. Metode tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Metode yang digunakan

Pengumpulan Data

A4

Data Data
Training Testing

Perangkat lunak:
® Preprocessing
® Pemodelan probabilitas dengan data training

® Pengujian probabilitas dengan data testing
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K-fold Cross > Hasil
Validation Klasifikasi

Gambar 2. Alur Penelitian[7]

Text Mining

Text mining adalah teknik yang dilakukan untuk pengambilan data yang akan
digunakan untuk analisis dan klasifikasi [6]. Text mining merupakan sebuah proses ekstrasi
informasi yang berasal dari beberapa dokumen yang meliputi Word, PDF, kutipan teks, atau
bahkan sms (tweet) [8].
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Crawling Data

Crawling data merupakan suatu proses di twitter yang dilakukan dengan mengunduh
data dengan bantuan Application Programming Interface (API) dengan cara memasukkan
kata kunci untuk mencari tweet yang diingingkan [6]. Pada penelitian ini kata kunci yang
digunakan adalah “Gatot Nurmantyo™.

Pre-processing Teks

Data yang telah diambil melalui crawling data merupakan data mentah yang terdiri
dari kata-kata yang umumnya tidak diinginkan, yang terdiri dari simbol-simbol maupun kata-
kata yang tidak akan digunakan [6]. Pada pre-processing data dilakukan dengan
mentransformasikan data mentah yang tidak terstrutktur menjadi data yang terstruktur
dengan cara menghilangkan data yang tidak sesuai pada penelitian. Tahapan dari pre-
processing data ialah, case folding, tokenizing, filtering, dan stemming [6].

i Data Input ,:

Case Folding

A 4

Tokenizing Filtering > Stemming

Data
Output
(Clean

Gambar 3. Tahapan pre-processing[6]

Klasifikasi Data

Klasifikasi data yang dilakukan adalah dengan melakukan pengklasifikasikan data
secara manual oleh penulis berdasarkan pendapat pribadi penulis. Penulis menentukan
apakah data tersebut termasuk kedalam sentimen negatif, netral atau sentimen positif.
Pengelompokan dilakukan dengan melihat isi tweet yang memiliki makna positif yang
memuat dukungan, persetujuan, serta motivasi tergolong sentimen positif, sedangkan tweet
yang berisi cacian, ejekan, ketidaksetujuan, serta kontra tergolong sentimen negatif dan
untuk kelompok netral adalah tweet yang tidak bermakna mendukung dan juga tidak
menunjukkan ketidaksetujuan, sehingga dapat diklasifikasikan menjadi sentimen netral.
Modelling

Modelling dilakukan dengan tujuan untuk menguji akurasi prediksi sistem
berdasarkan data model yang sudah dibuat [7] yang nantinya akan terbagi menjadi dataset
testing dan training [9]. Data training adalah data yang dibutuhkan unutk membangun model
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probabilitas dan data testing adalah data untuk pengujian model klasifikasi sentimen yang
dihasilkan pada proses training [7].

Pemodelan data umumnya lebih dikenal dengan proses machine learning dimana
setiap teks akan melewati dua proses, yaitu proses klasifikasi dan clustering. Model yang
dibangun menggunakan data training berdasarkan sentimental behavior umumnya
menggunakan pendekatan Naive Bayesian sebagai classifier [10]. Pada tahap ini, setiap data
opini yang sudah dilakukan klasifikasi yang terbagi atas opini positif, opini negatif, dan opini
netral dilakukan tahap klasifikasi opini menggunakan Waikato Environment for Knowledge
Analysis (WEKA) sebagai Aplikasi. WEKA merupakan aplikasi machine learning yang
memiliki banyak data preprocessing dan teknik permodelan, mendukung beberapa task data
mining standar, khususnya seperti data preprocessing, clustering, classification, regression,
visualization dan feature selection [11].

PEMBAHASAN

Hasil dari makalah ini adalah mengenai analisis respon masyarakat berdasarkan hasil
visualisasi data terhadap tokoh politik, Jenderal TNI (Purn.) Gatot Nurmantyo, di Media
Sosial Twitter dengan kata kunci diambil “Gatot Nurmantyo”. Kata kunci ini dipilih karena
berkaitan langsung dengan respon masyarakat terhadap Gatot Nurmantyo di media sosial
twitter. Untuk melihat hasil analisis tersebut, tulisan ini akan menampilkan beberapa hasil
analisis data berdasarkan beberapa aspek dan jenis tweet, dan juga beberapa kata yang terkait
dengan kata kunci “Gatot Nurmantyo”.

Data Trend (Social Media Trend vs Googl trend)

Gatot Nurmantyo merupakan mantan Panglima TNI yang kehadirannya ditunggu
publik. Sejak memasuki masa pensiun, Gatot sering muncul dihadapan publik dengan berita
yang mencuri perhatian publik. Gatot muncul dengan berbagi pengalaman selama menjabat
serta gebrakan-gebrakan politik yang akan dilakukan, salah satunya adalah pembentukan
organisasi KAMI [12]. Munculnya Gatot dihadapin publik menjadi berita menarik untuk
masyarakat beropini pada sosial media.

N
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Gambar 4. Social Media Trend Vs Google Trend

Social Media

Google Trend
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Pada Gambar 4 terlihat bahwa Gatot Nurmantyo menjadi topik menarik di
masyarakat baik melalui sosial media maupun pencarian pada google. Dalam waktu 30 hari
terakhir, terlihat pada sosial media kata kunci Gatot Nurmantyo masih sering menjadi
perbincangan masyarakat, baik sentimen negatif maupun sentimen positif. Pada social media
trends terlihat ada beberapa momen dimana banyak masyarakat yang beropini negatif terkait
Gatot Nurmantyo. Sedangkan, pada google trends terlihat ada beberapa waktu dimana kata
kunci Gatot Nurmantyo memiliki minat yang cukup tinggi.

Frekuensi Kata yang Sering Muncul

Pada tahap pre-processing telah dilakukan eliminasi stopword yang umumnya
dilakukan dengan eliminasi kata-kata yang terkandung pada daftar stopword akan
dihilangkan. Kata-kata yang dihilangkan dalam daftar stopword dapat dilihat pada Gambar
5.

Gambar 5. Stopword
Setelah dilakukan eliminasi Stopword, terlihat pada Tabel 1 merupakan frekuensi
kata yang sering muncul dari 3.000 tweet yang telah diambil. Kata yang paling sering muncul
yang berkesinambungan dengan kata kunci Gatot Nurmantyo adalah kata kunci Gatot,
Nurmantyo, serta Purn. Hal ini juga dapat dilihat pada hasil visualisasi dari kata yang sering
muncul dengan wordcloud (Gambar 6)
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Tabel 1. Frekuensi kata yang sering muncul

[Kata  [Frek Tweet [Frek Kata _
gatot 1647 1649
nurmantyo 1536 1536
purn 1057 1058
jend 635 635
tni 514 527
jenderal 452 459
nurmantyo_gatot 358 358
mantan 225 226
panglima 176 177
target 169 169

nurmantyo mengaku sudah

geloraco gatot nurmantyo
mari selamatkan bangsa tot oposisi partai politik

dan erick thohir
lawan politik dan kekuasaan untuk menggebuk

mengaku sudah ditembak

ma
nurmantyo dan erick

ga

menjadi alat kekuasaan
panglima tni gatot

Gambar 6. Wordcloud Gatot Nurmantyo

Klasifikasi Opini WEKA

Dari 3.000 data tweet yang telah diambil dilakukan pembersihan data duplikasi
(Gambar 7) yang selanjutnya akan dilakukan klasifikasi yang terbagi atas 700 data training
dan 300 data testing, yang dilakukan klasifikasi secara manual, yang terbagi atas 234
sentimen positif, 233 sentimen netral, dan 233 sentimen negatif (Tabel 2).
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Gambar 7. Pemilihan Data
2. Klasifikasi Manual Data Training

Jenis Kalimat Target [Data Sekarang

POSITIF

234 234

NETRAL

233 233

NEGATIF

233 233

PENGGU

NAAN DATA TRAINING 700 700

PENGGU

NAAN DATA TESTING 300 300

Selanjutnya dilakukan pemodelan pada aplikasi Weka untuk selanjutnya dilakukan
klasifikasi Opini berdasarkan sistem yang membaca dari data training (Gambar 8.)
Pemodelan dilakukan melalui data training yang sudah dilakukan klasifikasi data secara
manual dan disimpan dengan format .arff yang bertujuan dapat dibaca oleh sistem, sehingga
atas data yang telah diklasifikasi manual tersebut dapat dibaca melalui sistem atas sentimen
positif, negatif, dan netral.
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Gambar 8. Pemodelan pada WEKA

Selanjutnya setelah dilakukan pemodelan dengan 700 data training, atas data testing
sebanyak 300 dilakukan Klasifikasi opini melalui WEKA yang hasilnya dapat dilihat pada
Gambar 9. Atas hasil klasifikasi opini yang dibaca oleh WEKA dilakukan pengecekan
kembali secara manual untuk melakukan verifikasi atas keakuratan data yang telah
diklasifikasi oleh WEKA.

Relaton waing Anibuses: 2 Name: cass-at Type: Nominal
Istances: 700 Sum of weights: 700 Missing: 0 (0% Distect: 3 Unique: 0.(0%
Attributes Mo Label Count Weight
1 - 233 2330 e weka. -
20 233 230
| None Invert Panem 31 3 240
No. Name

| Cass: class-att tNom) 7] visaize Al

L Remove
Status
| =
o ") ghr P2 i

Gambar 9. Hasil Klasifikasi Opini WEKA

Hasil klasifikasi manual atas opini WEKA yang disampaikan dapat dilihat pada Tabel
3. Analisis sentimen atas Gatot Nurmantyo dari 300 tweet data testing terdapat sentimen
positif sebesar 24,67% atau 74 tweet, 53,33% atau 160 tweet dengan sentimen netral, dan
22% atau 66 tweet dengan sentimen negatif dengan tingkat konfindensi hasil training adalah
sebesar 65%.
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Tabel 3. Hasil Klasifikasi Manual Opini WEKA

Validasi Jumlah Akurasi Jenis Kalimat Jumlah Persentase
Positif 74 24,67%
0 L
FALSE 105 35,00% Netral 160 53,33%
TRUE 195 65,00%| [Negatif 66 22,00%
TOTAL 300 100%| |Total 300

Metode Pembanding Analisis Sentimen melalui Textblob

Textblob merupakan salah satu tools dalam pemprosesan dibidang "Natural
Language Processing (NLP)" menggunakan Library python untuk memproses data tekstual.
Skema library Textblob : Class textblob.blob.BaseBlob(text, tokenizer=None,
pos_tagger=None, np_extractor=None, analyzer=None, parser=None, classifier=None,
clean_html=False) [13]. Penulis menggunakan metode textblob melalui colaboratory yang
didapatkan secara online.

Proses sentimen analisis dengan textblob lebih mudah jika dibandingkan dengan
klasifikasi opini melalui WEKA. Namun, kekurangannya textblob hanya dapat mengambil
100 tweet apabila software digunakan secara gratis/tidak berbayar. Pada metode textblob,
analisis langsung dapat disimpulakn dan dibersinkan dengan satu waktu. Selain itu,
klasifikasi opini langsung dapat disampaikan dengan singkat dan cepat.

] Text Blob [11] tweet_positif = [t for t in hasilénalisis if £["sentinen’]=="positif]
© & Gatot Nurmantyo.ipynb tweet_netral = [t for t in hasilamalisis if t0'sentinen’ J=='netral"]
P 04 Vew nen Rustie Toos belp twpet_negatif [t for t in hasilémalisis if t["sentinen®les*negatif"]
_ etose +Tes

M j | @ e Haab s [121 princ{*hasil sentiren”d
vvv\’\'z - . arinti*Jurlah Treet Positif : *, lenitweet_positif))
printd"Jutlah Teect netral @ *, lendtweet notraldly

lah Treet begatif = % 1 Mglibat jumiah sentimen
v evy s ey

B
tron textbleh inport TextBlob
P m—

hasil sentinen
- ' Junlah Twest Positit @ 53
Membersihkan twitter -> Jurlah Tweet netral ;47
processing Jurlah Twest Megatif @ 8

¥ Kata kunci dilakukan pencarian dengan
model pada colaboratory melalui textblob
v Kata kunci  disasuaikan  dar Bahasa,

.....

Gambar 10. Proses menggunakan Textblob

WEKA vs Textblob

Respon masyarakat terhadap Gatot Nurmantyo dilakukan dengan dua metode yang
berbeda, yaitu WEKA dan Textblob, dengan perbedaan yang terlihat pada Gambar 11. Pada
WEKA atas 300 data testing kelas yang paling banyak adalah tweet dengan makna netral,
selanjutnya positif, lalu negatif. Apabila menggunakan textblob terlihat bahwa tweet yang
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paling dominan adalah tweet positif dengan 53% dan tweet negatif 47% dari total 100 tweet
yang terambil.

WEKA

m Positif
® Netral
® Negatif

TEXTBLOB

m Positif = Negatif

Gambar 11. WEKA vs TEXTBLOB

Masing-masing metode memiliki kelebihan dan kelemahan yang dirasakan oleh
penulis. Pada metode WEKA, klasifikasi opini dilakukan dengan berbagai tahap mulai sesuai
dengan metode yang disampaikan penulis pada makalah ini. Namun memiliki kelebihan data
yang diambil tidak terbatas, sehingga dapat memenuhi jumlah yang diinginkan oleh penulis.
Selain itu, penulis dapat memverifikasi jenis tweet positif, negatif, maupun netral
berdasarkan penilaian pribadi penulis.

Pada metode textblob, klasifikasi opini dilakukan dengan sangat singkat dan cepat
tanpa melalui banyak tahapan dan hanya menggunakan satu aplikasi. Namun, kelemahan
dari metode ini, untuk pengambilan data secara gratis hanya dapat dilakukan maksimum 100
tweet, selain itu penulis tidak dapat langsung memverifikasi atas tweet yang diklasiifikan
oleh sistem, klasifikasi langsung dilakukan oleh sistem.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan visualisasi data yang dilakukan, topik Gatot
Nurmantyo memberikan antusiasme kepada pengguna twitter. Berbagai macam pendapat
yang disampaikan oleh pengguna twitter dik diklasifikasikan menjadi tiga jenis opini dengan
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menggunakan metode Text Mining dan Naive Bayes sebagai classifier. Ketiga jenis opini
tersebut diklasifikasikan menjadi opini positif, opini negatif, dan opini netral. Hasil
klasifikasi opini yang diperoleh adalah 24,67% berisi opini positif, 53,33% opini netral, dan
22% opini negatif dengan tingkat konfindensi hasil training adalah sebesar 65%. Hal ini dapat
menjadi kesempatan bagi tokoh politik, yaitu Gatot Nurmantyo untuk melihat respon
masyarakat dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh Gatot Nurmantyo
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